ABSTRAK

Persoalan klasik yang sampai saat ini masih menjadi pekerjaan rumah
lembaga pendidikan di Indonesia, serta selalu menghinggapi perasaan siswa dan
orang tua setiap kali kelulusan sekolah adalah celetukan mau kerja apa setelah
lulus? Pertanyaan ini tidak jarang menggelitik hati dan sulit dipecahkan.
Pendidikan kewirausahaan yang diharapkan bisa menjadi solusi atas permasalahan
tersebut ternyata kurang memperoleh perhatian yang cukup memadai, baik oleh
dunia pendidikan, masyarakat, maupun pemerintah. Orientasi mereka, pada
umumnya, hanya sebatas pada upaya-upaya menyiapkan tenaga kerja yang siap
pakai, bukan menyiapkan lulusan yang siap membuka lapangan kerja

Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan berbasis masyarakat kini
mulai dilirikk untuk ikut memberikan kontribusi dalam memecahkah
permasalahan tersebut. Harapan ini mendapatkan respon yang cukup baik dari
para pengelola pondok pesantren. Dan kegiatan pendidikan kewirausahaanpun
menjadi pilihan. Akan tetapi karena persoalan keterbatasan tenaga ahli yang
terampil dan berpengalaman di bidang pendidikan kewirausahaan, terbatasnya
guru yang memahami teori dan penerapannya dalam proses pembelajaran, serta
belum cukupnya fasilitas pendidikan yang dimiliki untuk mendukung
pengembangan pendidikan kewirausahaan tersebut, maka kegiatan tersebut
belum bisa dioptimalkan.

Salah satu pondok pesantren yang saat ini tengah melaksanakan
kegiatan pendidikan kewirausahaan adalah pondok pesantren Darul
ma’wa Lampung tengah. Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahuai
konsep dan implementasi pendidikan kewirausahaan di pondok pesantren Darul
Ma’wa Lampung Tengah dan relevansinya dengan kebutuhan masyarakat, dengan
fokus permasalahan : Bagaimana implementasi pendidikan kewirausahaan di
pondok pesantren Darul ma’wadan relevansinya dengan kebutuhan masyarakat, serta
apa tantangan dan hambatan pondok pesantren Darul ma’wadalam melaksanakan
program tersebut.

Dari penelitian ini ditemukan beberapa kesimpulan (1) Pendidikan
kewirausahaan di pondok pesantren Darul ma’wamulai dilaksanakan pada tahun
1995 dengan konsep kewirausahaan yang berbasis ajaran agama Islam. Adapun
tujuannya adalah untuk mendidik santri agar memiliki pengetahuan tentang
pendidikan kewirausahaan yang berbasis ajaran Islam, jiwa mandiri, dan
bermanfaat bagi orang lain (2) Implementasi pendidikan kewirausahaan berbasis
ajaran agama Islam di pondok pesantren Darul ma’wa selama ini kurang bisa
berjalan maksimal, hal ini disebabkan karena kurangnya tenaga pengajar yang
mumpuni dibidang kewirausahaan, masih sangat minimnya sarana dan prasarana
yang menunjang serta terbatasnya modal usaha yang dimiliki. (3) Dalam
implementasi pendidikan kewirausahaan berbasis ajaran agama Islam di pondok
pesantren Darul ma’wa Lampung tengah, pengasuh pondok pesantren Darul
ma’wa(kyai) mempunyai peran yang cukup sentral, yaitu sebagai pencetus,
pelopor, pengerak, dan pengawas langsung dari pelaksanaan program tersebut

Dalam pelaksanaan pendidikan kewirausahaan berbasis ajaran agama
Islam di pondok pesantren Darul ma’wa Lampung tengah tidak bisa terlepas dari
adanya tantangan dan hambatan yang harus dihadapinya.



